BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Parongpong yang beralamat di
JI.Cihanjuang rahayu No.39 ,40559 Lembang, Bandung, Jawa Barat.Penelitian
berlangsung pada bulan Mei-Juni 2014.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Parongpong
dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Parongpong.
Pemilihan sampel kelas dilakukan melalui tehnik random sampling yaitu
pengambilannya dilakukan dengancara acak. Penelitian ini tidak memerlukan
kriteria khusus dalam penentuan kelas yang akan digunakan, sehingga digunakan
cara random sampling atau acak dalam pemilihan kelas penelitian. Dari total 5
kelas yang ada di SMAN 1 Parongpong, sampel yang diambil adalah kelas X A

dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang.

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Pra-
Eksperimental (Pre-Eksperimental Design) (Emzir, 2007) karena perlakuan tidak
menggunakan kontrol. Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil perlakuan
dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan setelah

diberi perlakuan.

D. Desain Penelitian
Desain Pada penelitian ini menggunakan The one group pretest-posttest.
Desain The one group pretest-posttest menggunakan 2 kali pengukuran yaitu
sebelum eksperimen (pretes) dan setelah eksperimen (postes) dengan

menggunakan soal yang sama. Desain ini hanya menggunakan satu kelas
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eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol. Berikut desain penelitian The

one group pretest-posttest:

O1 X 02

(Sumber: Emzir, 2007)
Keterangan:
O1 =Tes sebelum Problem Based Learningberbantuan video
X = Pembelajaran menggunakan Problem Based Learningberbantuanvideo
02 = Tes sesudah Problem Based Learningberbantuanvideo

E. Definisi Operasional
1. Problem-based learningberbantuan video

Problem-based learning (PBL) berbantuan video dalam penelitian ini
merupakan model pembelajaran yang didalamnya terdapat permasalahan
yang dibantu dengan video dan masalah tersebut harus diselesaikan pada
proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini terdiri dari lima tahapan atau
lima fase yaitu: Orientasi masalah (video sungai tercemar ditayangkan),
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual
ataupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pemecahan
masalah ini diselesaikan siswa secara berkelompok maupun secara individu.
Permasalahan yang diberikan disini adalah permasalahan lingkungan yang
ada disekitar siswa.

Media Video

Video dalam penelitian ini merupakan hasil rekaman video, foto dan musik
pendukung yang menggambarkansungai bersih dan sungai tercemar. Media
video yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri. Video ini terdiri
dari dua video, satu menggambarkan sungai belum tercemar dengan lokasi di
sungai Cimahidengan kriteria: warna air bersih, terdapat jauh dari pemukiman

warga, dan tidak terdapat sampah. Video kedua menggambarkan sungai
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sudah tercemar yang berlokasi di sungai Ciduriandengan Kriteria: warna air
keruh, terdapat di dekat pemukiman (ada saluran pembuangan limbah rumah
tangga ke sungai) dan adanya sampabh.

Keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis siswa merupakan keterampilan siswa dalam
menjawab soal-soal. Hasil jawaban siswa kemudian diubah menjadi
skor.Selanjutnya hasil skor tersebut diubah menjadi bentuk persentase sub

indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis.

Instrumen Penelitian

Uraian mengenai instrumen yang digunakan untuk pengambilan data

dalam penelitian ini, ditampilkan sebagai berikut:

1. Tes keterampilan berpikir kritis
Tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan merupakan soal berbentuk
uraian yang berjumlah 10 soal. Setiap sub indikator diberikan dua soal
(Lampiran B1).
Tabel 3.1. Kisi-kisi Instrumen KeterampilanBerpikir Kritis
N | Aktivitas Keterampilan Berpikir | Sub indikator Keterampilan | Jumlah | No
0 Kritis Berpikir Kritis soal soal
1 | Elementary clarification Bertanya dan menjawab 2 1,2
(memberikan penjelasan sederhana) | pertanyaan tentang suatu
penjelasan
2 | Basic support (membangun Mempertimbangkan 2 2,4
keterampilan dasar) kredibilitas suatu sumber
3 | Inference (membuat inferensi atau | Membuat dan 2 56
menyimpulkan) mempertimbangkan nilai
keputusan
4 | Advance clarification (memberikan | Mengidentifikasi asumsi 2 7,8
penjelasan lebih lanjut)
5 | Strategi and tactic (mengatur Memutuskan suatu tindakan 2 9,10
strategi dan taktik)
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2. Angket siswa
Angket siswa yang digunakan berbentuk pernyataan dengan jawaban “Ya”
atau “Tidak” yang bertujuan sebagai data penunjang guna menjaring respon
siswa terhadap model Problem Based Learningyang menggunakan video
dalam penelitian ini.Angket terlampirkan (Lampiran B.2) dan berikut kisi-kisi
angket yang diberikan pada siswa:
Tabel 3.2. Kisi-kisi Naskah Angket Siswa

Kriteria Jumlah No
Pernyataan | Pernyataan
Pernyataan tentang video yang 2 1,2
ditayangkan
Pernyataan hubungan antara masalah 2 3,4

dalam pembelajaran dan materi pelajaran
yang relevan

Pernyataan sumber informasi yang 6 5,8,9,10, 11,
digunakan siswa dalam menyelesaikan 12
masalah

Pernyataan siswa mampu menyebutkan 1 6
contoh-contoh yang berbeda

Pernyataan siswa berani berbicara 1 7
untukmengungkapkan pendapatnya

Pernyataan siswa mempertimbangkan 1 13
alternatif jawaban

Pernyataan siswa tentang Problem based 3 14,15, 16

learning berbantuan video pada materi
pencemaran air

3. Wawancara guru
Wawancara ini dilakukan pada guru setelah proses kegiatan Problem based
learningyang menggunakan video selesai dilaksanakan. Wawancara ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon guru mata pelajaran

biologi terhadap Problem based learningyang menggunakan video sebagai
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bahan pembelajaran (Lampiran B.3). Berikut pedoman Kkisi-kisi wawancara

yang akan diberikan pada guru mata pelajaran Biologi:

Tabel 3.3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

Kriteria Jumlah pertanyaan

Tanggapan guru terhadap modelProblembased 1
learning yang memanfaatkan video sebagai bahan
pembelajaran

Pengaruh Problembased learning terhadap 1
keterampilan berpikir kritis siswa

Keaktifan siswa selama Problembased learningyang 1
memanfaatkan video sebagai bahan pembelajaran

Video yang digunakan dapat menampilkan situasi 1
nyata masalah pencemaran air padaProblem based

learning

Kesesuaian Problembased learningyang 1

memanfaatkan video dengan konsep yang diajarkan.

4. Catatan lapangan
Catatan lapangan ini dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung.
Catatan lapangan ini bertujuan untuk mencatat apa yang terjadi pada saat

pembelajaran untuk menunjang hasil penelitian ini (Lampiran C.3).

G. Prosedur Penelitian
Berdasarkan desain penelitian maka dilakukan langkah-langkah kegiatan sebagai
berikut:
1. Tahap persiapan

Sebelum penelitian dilakukan terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan

yaitu:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan
dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah yang akan di teliti
(Lampiran Al).

b. Membuat dua media video, satu menggambarkanpencemaran air yang

berlokasi di sungai Ciduriandengan kriteria: warna air keruh, terdapat di
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dekat pemukiman (ada saluran pembuangan limbah rumah tangga ke
sungai) dan adanya sampah.Dan yang kedua memuat sungai bersih yang
berlokasi di sungai Cimahi (sungai diatas curug cimahi) dengan Kriteria:
warna air bersih, terdapat jauh dari pemukiman warga, dan tidak terdapat
sampah dan durasi masing-masing video3-4 menit.

c. Proses judgment video sungai bersih dan sungai tercemar.

d. Menyusun instrumen penelitian berupa soal uraian tes keterampilan
berpikir kritis dengan jumlah 10 soal (Lampiran B.1), angket siswa
(Lampiran B.2), wawancara guru (Lampiran B.3).

e. Melakukan validasi instrumen lewat proses judgment dan uji coba
instrumen (Lampiran C.5)

f.  Reuvisi hasil validasi instrumen dan melalukan revisi instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan satu kelas yang akan diteliti.

b. Memberikan pretest pada kelas tersebut yang dilakukan sebelum jam
pelajaran.

c. Melaksanakan  pembelajaran menggunakan Problem Based
Learningdengan memanfaatkan video sebagai penyampai pesan pada sub
konsep pencemaran air. Penerapan pembelajaran ini dilakukan dua kali
pertemuan dengan waktu empat jam pelajaran (4 x 40 menit).

d. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1) Kegiatan awal dengan alokasi waktu 10 menit.
2) Kegiatan inti, yaitu pembelajaran menggunakan Problembased
learningdan penerapan video dengan tahapan atau fase dan alokasi

waktu terdapat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Tahapan Problem Based LearningBerbantuanVideo pada Sub

Materi Pencemaran Air

| No | Fase atau tahapanProblem Based Learning |  Alokasi waktu |
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1 | Memberikan orientasi tentang pencemaran 20 menit
sungai kepada peserta didik (pencemaran
sungai disampaikan melalui video)

2 | Mengorganisasikan peserta didik untuk 10 menit
belajar
3 | Membantu investigasi penyelesaian masalah 40 menit

secara mandiri dan kelompok
No | Fase atau tahapanProblem Based Learning Alokasi waktu
4 | Mengembangkan dan mempresentasikan 25 menit
hasil karya berupa hasil penyelesaian
masalah (Jawaban pertanyaan-pertanyaan
masalah pencemaran air atau berupa laporan
sederhana)

5 | Menganalisis dan mengevaluasi proses 30 menit
mengatasi masalah

3) Kegiatan penutup atau kegiatan akhir dengan alokasi waktu 10 menit.
4) Membuat catatan lapangan
3. Memberikan posttest pada kelas penelitian yang dilakukan diluar jam
pelajaran.
4. Memberikan respon angket siswa dan wawancara pada guru.
5. Tahap Pelaporan
Tahapan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Mengolah data hasil penelitian
Data hasil keterampilan berpikir kritis dinilai dalam bentuk persentase
untuk setiapindikatornya. Data hasil angket siswa yang telah didapatkan
dibuat dalam bentuk persentase terlebih dahulu dan kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
dianalisis secara deskriptif.
b. Menganalisis dan membahas hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan dan skripsi.

H. Analisis Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan berpikir
kritis siswa diujicobakan terlebih dahulu agar kualitas instrumen memadai.
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Dengan melakukan analisis terhadap soal berpikir kritis akan diperoleh informasi
mengenai baik buruknya soal tersebut sehingga dapat dilakukan perbaikan.
Berikut adalah empat analisis yang dilakukan terhadap soal keterampilan berpikir
Kritis:

1. Validitas Tes

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sriyati, 2011). Jadi yang dimaksud dengan validitas tes
adalah ukuran yang menyakatan keshahihan suatu instrumen sehingga mampu
mengukur apa yang hendak diukur.Sebuah item dikatakan valid apabila
mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada item
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah. Sebuah item yang memiliki
validitas tinggi memiliki skor yang sejajar dengan skor total. Kesejajaran itu dapat
diartikan korelasi (Arikunto, 2009).Pengujian dan pengolahan validitas soal
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software Anates versi 4.0.5 tahun
2004.Nilai validitas tes yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan
tafsiran nilai pada Tabel 3.5.
2. Reabilitas Tes

Reabilitas tes merupakan konsistensi soal dalam memberikan hasil
pengukuran.Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf konsistensi yang tinggi
jika tes tersebut memberikan hasil yang tetap.Tes ini digunakan untuk seluruh
soal, bukan tiap soal (Sriyati, 2011).Pengujian dan pengolahan reabilitas soal
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software Anates versi 4.0.5 tahun
2004.Nilai Reabilitas yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan tafsiran
nilai pada Tabel 3.5.
3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah keterampilan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berketerampilan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berketerampilan rendah) (Sriyati, 2011). Soal yang memiliki daya pembeda yang

berkualitas jika diberikan kepada siswa yang berketerampilan tinggi akan
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menunjukkan hasil yang tinggi, sedangkan jika diberikan kepada siswa yang
berketerampilan rendah akan menunjukkan hasil yang rendah.Pengujian dan
pengolahan daya pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
software Anates versi 4.0.5 tahun 2004.Klasifikasi daya pembeda soal dapat
dilihat pada Tabel 3.5.

4. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar (Sriyati, 2011).Soal yang terlalu mudah tidak menstimulus siswa untuk
berusaha memecahkan masalah yang ada pada soal.Bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (Arikunto,
2009).Pengujian dan pengolahan tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software Anates versi 4.0.5 tahun 2004.Klasifikasi
tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Analisis Instrumen Essay

Aspek Rumus Kriteria
Validitas vw=NYXY—(SYX) (Y 0.80-1.00 = Sangat tinggi
T NZXY Q@ 0.60-0.79= Tinggi
VINYX 2= (CX)HNYY- (3Y)} | 0.40-0.59=Cukup
0.20-0.39= Rendah
0.00-0.19= Sangat Rendah
Reabilitas 0.80-1.00 = Sangat tinggi
0.60-0.79=Tinggi
2
1= (L) (1 - Z;’Zl) 0.40-0.59=Cukup
n-1 1 0.20-0.39= Rendah
0.00-0.19= Sangat Rendah
Tingkat 0,00-0.30 = Sukar
_ 0.31-0.70= Sedang
Kesukaran TK = Mean 0.71-1.00= Mudah
Skor maksimum
Ket:
TK = Tingkat Kesukaran
Mean = Rata-rata skor siswa
Skor maksimum = skor maksimum yang
ada pada pedoman penskoran
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Daya DP<0.00= Sangat Jelek
0.00-0.20= Jelek

Pembeda DP = Mean A — Mean B 0.21-0.40= Cukup
Skor Maksimum 0.41-0.70= Baik
Ket: 0.71-1.00= Sangat Baik

DP = Daya Pembeda

Mean A= rata-rata skor kelompok atas
Mean B= rata-rata skor kelompok bawah
Skor maksimum= skor maksimum yang
ada pada pedoman penskoran

Soal yang ada diuji coba terlebih dahulu, kemudian dianalisis validitas,
reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya.Hasil analisis uji coba soal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.6 dan untuk hasil analisis uji coba secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.5.

Tabel 3.6. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen

. - Tingkat Daya
No Reabilitas Validitas kesukaran pembeda | Keterangan
soal
m N M N m n m n

1 0.39 | Rendah | 0.33 | Sedang | 0.09 | Jelek Direvisi

2 0.68 | Tinggi | 0.71 | Mudah | 0.38 | Cukup | Digunakan

3 0.74 | Tinggi | 0.59 | Sedang | 0.52 | Baik Digunakan

4 0.80 | Sangat | 0.71 | Mudah | 0.47 | Baik Digunakan
Tinggi

5 0.81 | Sangat | 0.61 | Sedang | 0.57 | Baik Digunakan

Sangat Tinggi - -
6 0.85 tinqai 0.85 | Sangat | 0.71 | Mudah | 0.57 | Baik Digunakan
(o[o] -

Tinggi

7 0.88 | Sangat | 0.61 | Sedang | 0.57 | Baik Digunakan
Tinggi

8 0.87 | Sangat | 0.64 | Sedang | 0.42 | Baik Digunakan
Tinggi

9 0.57 | Cukup | 0.66 | Sedang | 0.47 | Baik Digunakan

10 0.71 | Tinggi | 0.57 | Sedang | 0.47 | Baik Digunakan

Teknik Pengolahan Data

1. Pengolahan data soal tes keterampilan berpikir Kritis
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Soal tes keterampilan berpikir kritis yang berupa soal uraian akan diolah

dengan cara sebagai berikut:

a. Memberikan skor jawaban siswa
Pemberian skor jawaban siswa disesuaikan dengan kriteria jawaban yang
sebelumnya sudah ditentukan.Untuk setiap soal memiliki skor 3-0.

b. Menghitung persentase skor siswa
Skor total yang didapat siswa diubah ke dalam bentuk persentase dengan
cara dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan
sehingga diperoleh persentase penguasaan keterampilan berpikir Kritis
siswa. Proses pengubahan dari skor menjadi persentase digunakan rumus

sebagai berikut:

Persentase hasil = Skor jawaban siswa x 100%
Skor ideal

c. Menafsirkan hasil persentase
Menentukan persentase nilai berpikir kritis siswa untuk melihat kategori

keterampilan sebagai berikut:

Tabel 3.7. Klasifikasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan

Persentase Skor Perolehan Siswa

Persentase (%0) Kategori/Kriteria
76-100 Baik
56-75 Cukup
40-55 Kurang
0-39 Rendah

(Arikunto dalam Yuristira, 2010)

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, digunakan

rumus nilai indeks gain Hake (Hake, 1999).

Indeks Gain= |Nilai tes akhir — Nilai tes awal

Nilai max — Nilai tes awal
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Indeks gain yang diperoleh kemudian ditafsirkan dengan kategori

berdasarkan tabel dibawah ini:

Tabel 3.8. Kategori Indeks Gain Menurut Hake(Hake, 1999).

Rentang Nilai Kategori
G>0.7 Baik

0.3<G<0.7 Sedang
G=<03 Rendah

3. Untuk melakukan penghitungan persentase tanggapan siswa yang diperoleh

dari angket digunakan rumus sebagai berikut:

Respon = Jumlah siswa yang menjawab

Jumlah seluruh siswa

Hasil persentase

perhitungan

kuantitatif diatas

X 100%

ditafsirkan  dengan

menggunakan kategori menurut Koentjaraningrat (Mastufah, 2010) sebagai

berikut:
Tabel 3.9. Kategori Hasil Persentase Angket Menurut Koentjaraningrat
Persentase Kategori
0% Tidak Satupun
1-30 % Sebagian Kecil
31- 49 % Hampir Setengahnya
50 % Setengahnya
51-80 % Sebagian Besar
81-99 % Hampir Seluruhnya
100% Seluruhnya

4. Pengolahan Hasil Respon Wawancara Guru
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini diolah dengan cara :

a. Merekap dan merangkum hasil wawancara guru.
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b. Menginterpretasi hasil wawancara untuk dianalisis secara menyeluruh

yang bermanfaat bagi data penunjang.

J. Alur Penelitian

Tahap persiapan

penelitian
Penyusunan proposal
penelitian
Seminar proposal ;
Pembuatan video
| pembelajaran pencemaran
air

Revisi proposal, pembuatan
instrumen penelitian

Judgment dan uji coba
instrumen

Tes awal atau pretest

Pembelajaran menggunakanProblem Based Learningberbantuan video

Tes akhir atau posttest

Ernawati, 2014 Angket siswa
Keterampilan BErfikir Kritis Siswa mekararr o

MAteri Pencemaran Aic
Universitas Pendidika Wawancara untuk menaetahui kendala quru

Analisis dan pengolahan data

Learning Berbantuan Video pada
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Gambar 3.1.Bagan Alur Penelitian
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